BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
intellectual capital dan mekanisme good corporate governance yang diproksikan
dengan komisaris independen dan kepemilikan institusional terhadap cost of
equity pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2015-2017. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh dua

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. Pengungkapan intellectual capital berpengaruh negatif terhadap cost of equity.
Pengungkapan intellectual capital pada laporan tahunan yang memberikan
informasi tambahan mengenai keadaan dan prospek perusahaan dapat
mengurangi asimetri informasi. Menurunnnya asimetri informasi diikuti
dengan berkurangnya risiko, berkurangnya risiko dapat berimplikasi pada
penurunan cost of equity. Informasi mengenai keadaan dan prospek
perusahaan dalam pengungkapan intellectual capital dapat melindungi
investor mengenai kemampuan bersaing perusahaan untuk terus beroperasi.
Hal tersebut dapat memotivasi investor untuk berinvestasi pada perusahaan.

2. Mekanisme good corporate governance dalam penelitian ini diproksikan
dengan komisaris independen dan kepemilikan institusional. Berdasarkan hasil
penelitian baik komisaris independen maupun kepemilikan institusional
menunjukkan hasil tidak memiliki pengaruh terhadap cost of equity. Komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap cost of equity karena investor
memandang keberadaan komisaris indepeden untuk memenuhi regulasi yang
berlaku sehingga kurang dapat meyakinkan investor mengenai proses
pengawasan dan pengendalian dalam perusahaan. Kepemilikan institusional
tidak memiliki pengaruh terhadap cost of equity disebabkan kepemilikan
institusional pada perbankan tergolong rendah serta memungkinkan adanya

pengeluaran biaya cukup besar dalam melakukan pengawasan sehingga
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investor intitusional enggan melakukan pengawasan terhadap Kinerja dan

tindakan manajer.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain sebagai berikut:
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga
hasil dari penelitian ini tidak dapat mewakili seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini tiga tahun, yaitu
tahun 2015-2017 sehingga jumlah sampel yang diperoleh sedikit.
Hasil uji koefisien determinasi hanya menunjukkan nilai sebesar 10,6%
dengan hasil uji hipotesis (uji t) dari mekanisme good corporate governance
tidak memiliki pengaruh terhadap cost of equity sehingga mengindikasikan
adanya variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini

memungkinkan memiliki pengaruh terhadap cost of equity.

Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan menggunakan
seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indoneisa (BEI) sebagai
objek penelitian sehingga hasil dari penelitian dapat mewakili seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Menambah periode pengamatan sehingga memperoleh jumlah sampel yang
lebih banyak dan pengukuran menjadi lebih akurat.

Menggunakan variabel-variabel lain yang diharapkan memiliki pengaruh

terhadap cost of equity.
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